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Abstract  

The development of the topic of childfree has now become a hot topic of discussion among the public. The reemergence of the 

topic of childfree on social media is due to a social media activist who decided to choose childfree and put it forward on social 

media. This research aims to carry out sentiment classification analysis of public opinion on Twitter social media. The 

classification analysis method used adopts the performance of the Support Vector Machine (SVM) method to provide optimal 

output. The research dataset was taken using crawling techniques sourced from social media Twitter. The research dataset 

obtained will be classified into positive, negative, and neutral sentiment models. The results of SVM analysis testing based on 

sample data obtained classification analysis results with an accuracy level of 69.69%, recall of 45.60%, precision of 51.56%, 

and F1-Score of 46%. Based on these results, the performance of SVM analysis shows quite good performance in carrying out 

classification analysis of public opinion on Twitter social media. This research can contribute to providing new knowledge in 

classification using the Support Vector Machine method and seeing how the childfree topic develops on Twitter social media 

in Indonesia. 
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Abstrak 

Perkembangan topik childfree kini menjadi pembahasan yang ramai diperbincangkan oleh publik. Hangatnya kembali topik 

childfree di karenakan seorang pegiat sosial media yang memutuskan untuk memilih childfree dan mengemukakannya ke media 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan sentimen analisis klasifikasi terhadap opini publik pada sosial media twitter. 

Metode analisis klasifikasi yang digunakan mengadopsi kinerja metode Support Vector Machine (SVM) untuk menyajikan 

keluaran yang optimal. Dataset penelitian diambil dengan menggunakan teknik crawling yang bersumber dari sosial media 

Twitter. Dataset penelitian yang diperoleh akan di klasifikasi ke dalam model sentimen positif, negatif, dan netral. Hasil 

pengujian analisis SVM berdasarkan data sampel diperoleh hasil analisis klasifikasi dengan tingkat akurasi sebesar 69,69%, 

recall sebesar 45,60%, precision sebesar 51,56%, dan F1-Score 46%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kinerja 

analisis SVM menunjukkan performa yang cukup dalam melakukan analisis klasifikasi terhadap opini publik pada sosial media 

twitter. Penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan pengetahuan baru dalam pengklasifikasian menggunakan metode 

Support Vector Machine serta melihat bagaimana perkembangan topik childfree pada media sosial Twitter di Indonesia.  

 

Kata kunci:  Childfree, Analisis Sentimen, Opini Publik, Media Sosial, Support Vector Machine 

KomtekInfo is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Media sosial adalah sebuah platform di mana pengguna 

dapat berinteraksi secara online tanpa adanya batasan 

ruang dan waktu, memungkinkan mereka untuk 

bersosialisasi dan berinteraksi satu sama lain. Salah satu 

pemanfaatan media sosial yaitu untuk mengungkapkan 

dan berbagi pendapat, pandangan, usul, bahkan kritik 

terhadap suatu topik, isu, berita dan produk yang 

dibagikan ke ruang public [1]. Masyarakat bebas 

memberikan tanggapan dan pendapatnya di berbagai 

media sosial dan menjadikan media sosial tempat untuk 

mencurahkan segala hal [1]. Twitter menjadi salah satu 

platform media sosial yang populer digunakan untuk 

menyampaikan pendapat [2]. 

Twitter merupakan situs microblogging yang 

dilambangkan dengan burung berwarna biru dan 

biasanya digunakan untuk membagikan apapun itu 

melalui cuitan atau tweet [3]. Salah satu fitur yang 

ditawarkan oleh Twitter yaitu, fitur tagar (hashtag) dan 

trending topic [4]. Fitur ini membantu pengguna untuk 

mengikuti topik, berita, fenomena, peristiwa dan 

percakapan yang mereka minati ataupun yang sedang 

ramai diperbincangkan [4]. Salah topik yang sedang 

ramai diperbincangkan adalah childfree [5]. 

Childfree adalah sebuah keputusan yang diambil oleh 

seseorang atau pasangan untuk tidak memiliki 

keturunan dalam pernikahan mereka [6]. Keputusan ini 

dipilih dengan penuh kesadaran, baik laki-laki maupun 

perempuan, memiliki hak untuk memilihnya untuk 
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menentukan pilihan hidup mereka [7]. Banyak hal yang 

dijadikan alasan oleh seseorang untuk memilih 

Childfree di dalam kehidupannya, seperti kekhawatiran 

dalam perkembangan sang anak, masalah pribadi, 

ekonomi, bahkan faktor lingkungan sekitarnya [7]. 

Analisis sentimen dilakukan untuk melihat cara 

pandang atau bagaimana seseorang berpendapat terkait 

suatu masalah atau objek, apakah cenderung 

berpandangan atau beropini negatif atau positif [8]. 

Positif berarti adanya aspek suka, setuju, dan sejenisnya 

terhadap suatu topik. Sebaliknya, negatif memiliki arti 

ketidaksukaan, ketidaksetujuan, kekecewaan, dan 

lainnya, kemudian netral berarti berada diantaranya [7]. 

Analisis sentimen menjadi salah satu teknik yang 

banyak digunakan untuk memahami pendapat dan 

perasaan seseorang berdasarkan pada data teks [9]. 

Natural Language Processing (NLP) merupakan salah 

satu bidang ilmu di dalam bidang artificial intelligent 

(AI) [10]. Dalam menganalisis sentimen, NLP 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas bahasa dalam 

komentar ulasan agar mencapai hasil analisis yang 

optimal [11]. NLP juga digunakan untuk klasifikasi teks 

dengan menggunakan metode machine learning, salah 

satunya Support Vector Machine [12]. 

Support Vector Machine (SVM), dikenal sebagai teknik 

machine learning paling mutakhir dibandingkan dengan 

teknik machine learning lainnya [13]. SVM mampu 

mengidentifikasi dan berhasil digunakan dalam 

pengenalan pola [13]. Metode SVM sering digunakan 

dalam analisis sentimen sebagai alat untuk 

mengkategorisasikan teks ke dalam kategori positif, 

negatif dan netral [14]. 

 

Salah satu analisis sentimen dalam menganalisa opini 

masyarakat terkait vaksin Covid-19 di Twitter 

menggunakan metode SVM dan Naïve Bayes, 

menyajikan hasil analisis dengan tingkat accuracy, 

precision, dan recall sebesar 90,47%, 90,23%, dan 

90,78% [1]. Perbandingan empat metode pada isu 

kebocoran data kartu identitas ponsel menggunakan 

metode Logistic Regression, Support Vector Machine 

(SVM), Random Forest, dan model IndoBERT 

menyajikan hasil keluaran SVM dengan performa 

terbaik dilihat dari nilai f1-score sebesar 0.81 [15]. 

Penelitian lainnya juga menjelaskan bahwa performa 

metode SVM memberikan hasil terbaik dalam 

melakukan analisis sentimen dengan akurasi sebesar 

77.4% [9]. Analisis sentimen juga dilakukan untuk 

melihat antusiasme publik tentang dirilisnya produk 

Apple dipasaran menggunakan metode SVM dengan 

menunjukkan hasil yang memuaskan berdasarkan nilai 

akurasi, presisi dan f1-score, yaitu 89,21%, 92,43%, dan 

93,95% [16]. Analisa sentimen juga dilakukan untuk 

melihat respon publik terhadap kebijakan yang 

menggunaka beberapa metode seperti Decision Tree, 

Naïve Bayes, Random Forest, dan Support Vector 

Machine (SVM) menunjukan bahwa SVM 

mengungguli metode lainnya dengan nilai akurasi, 

presisi dan f1-score sebesar, yaitu 0.99, 0.92, dan 0.95 

[17]. Analisis sentimen dengan metode SVM juga dapat 

dilakukan untuk melihat bagaimana tanggapan 

pengguna aplikasi Gojek terhadap pelayanan yang di 

berikan oleh Gojek di media sosial Twitter memberikan 

hasil dengan tingkat akurasi sebesar 79,19% dan akurasi 

kappa sebesar 21% [8]. Penelitian lainnya juga 

menjelaskan bahwa metode SVM digunakan untuk 

analisis sentimen publik bjorka memberikan hasil 

akurasi sebesar 62,33% serta lebih cenderung ke netral 

[18]. 

Berdasarkan penjelasan beberapa penelitian 

sebelumnya maka proses analisis sentimen klasifikasi 

juga dapat dilakukan terhadap opini publik pada sosial 

media twitter. Proses analisis tersebut dilakukan dengan 

menggunakan metode SVM pada konsep Natural 

Language Processing (NLP) untuk menentukan model 

sentimen positif, negatif, dan netral terhadap dataset 

penelitan. Berdasarkan hasil performa metode SVM 

dalam proses analisis maka penelitian ini bertujuan 

untuk melihat hal apa yang sedang terjadi di tengah 

masyarakat terkait childfree kemudian bagaimana 

kecenderungan opini publik terhadap isu childfree yang 

dituangkan pada media sosial Twitter. Kontribusi yang 

disajikan dalam penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan baru dalam pengklasifikasian 

menggunakan metode Support Vector Machine serta 

melihat bagaimana perkembangan topik childfree pada 

media sosial Twitter di Indonesia.  

 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah tahapan yang menjadi 

acuan yang diterapkan proses analisis sentimen. Proses 

analisis sentimen dilakukan dengan melewati dua fase, 

yaitu Natural Language Processing (NLP) dan 

pengklasifikasian dengan metode machine learning.  

Natural Language Processing (NLP) melibatkan 

penggunaan algoritma machine learning untuk 

mempelajari pola dari data bahasa alami yang telah 

diberikan [12]. Algoritma ini dapat digunakan untuk 

tugas-tugas seperti klasifikasi teks, ekstraksi informasi, 

pemodelan, dan terjemahan mesin [12]. Algoritma yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Support Vector 

Machine (SVM). 

2.1 NLP (Natural Language Processing) 

NLP berfokus pada pengolahan bahasa alami, bahasa 

yang umum digunakan oleh manusia untuk 

berkomunikasi satu sama lain, sehingga memungkinkan 

mesin untuk apa yang diinginkan oleh pengguna [10]. 

NLP diperlukan untuk memperbaiki bahasa pada isi 

komentar atau tweet sehingga mencapai kinerja 

maksimal dalam analisis sentimen [11]. NLP dalam 

konsep machine learning dapat menghasilkan data yang 
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diberi nilai sentimen, dilakukan proses preprocessing 

data, yaitu : 

a. Case Folding, tahapan di mana mengubah 

keseluruhan bentuk huruf pada sebuah teks 

dokumen ke dalam huruf kecil.  

b. Cleaning, berfungsi untuk menghapus atau 

menghilangkan data dari suatu kalimat yang 

memiliki unsur simbol atau kata yang tidak 

dibutuhkan, misalnya username (@username), 

hashtag (#), emoji, URL, email dan kata kunci.  

c. Tokenizing, berfungsi untuk memotong atau 

memisahkan suatu kalimat ke dalam satu kata. 

Tokenizing memotong kalimat menjadi kata, 

karakter, simbol, atau tanda baca, sehingga 

menjadi kata yang selanjutnya dapat dianalisis. 

d. Stopword Removal, dilakukan dengan tujuan 

untuk menghapus kata yang tidak bermakna sesuai 

dengan kata yang terdapat dalam daftar stopword. 

Stopword adalah kumpulan kata yang tidak 

penting dan tidak akan digunakan. 

e. Stemming, bertujuan untuk menghapus imbuhan-

imbuhan dalam kata, baik di awal maupun akhir 

kata dengan memperhatikan awalan umum dan 

sufiks (imbuhan yang melekat pada kata dasar), 

yang dapat ditemukan dalam kata. 

 

2.2 Support Vector Machine 

SVM memecahkan masalah klasifikasi dengan mencari 

fungsi pemisah (hyperplane) margin maksimum yang 

dapat memisahkan du akelas secara optimal [19]. 

Hyperplane dengan margin yang lebih besar lebih 

akurat dalam mengklasifikasikan data dibandingkan 

yang lebih kecil, hal ini dikenal dengan istilah 

Maximum Marginal Hyperplane [20]. Konsep 

hyperplane disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Konsep Hyperplane pada SVM 

 

Margin adalah dua kali jarak antara hyperplane dan 

support vector, dimana support vector adalah titik yang 

berada paling dekat dengan hyperplane [19]. Support 

vector juga dapat dikatakan objek-objek data terluar 

yang paling dekat dengan hyperplane. Support vector 

inilah yang nantinya akan diperhitungkan oleh SVM 

[8]. 

Pada dasarnya, SVM merupakan suatu linear classifier, 

namun SVM dapat dikembangkan menjadi nonlinear 

classifier. Konsep kernel trick pada ruang berdimensi 

lebih tinggi digunakan untuk menangani nonlinear 

classifier [21]. Beberapa fungsi kernel trick pada SVM 

yang sering digunakan, yaitu: 

a. Kernel Linear 

Kernel linear sering digunakan untuk data dua 

kelas atau data yang diklasifikasikan secara linear 

pada Persamaan 1. 

𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) =  𝑥𝑖 . 𝑥𝑗                      (1)    

b. Kernel Radial Bias Function (RBF) 

Kernel RBF atau Gaussian digunakan untuk 

menyelesaikan masalah data yang tidak terpisah 

secara linear atau data dengan banyak kelas 

Persamaan 2. 

𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) = 𝑒𝑥𝑝 (−𝛾‖𝑥𝑖 − 𝑥𝑗‖
2

) (2) 

c. Kernel Polynomial 

Kernel polynomial merupakan kernel trick lainnya 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

data yang tidak terpisah secara linear pada 

Persamaan 3. 

𝐾𝑥𝑖𝑥𝑗
= (𝑥𝑖 . 𝑥𝑗 + 𝑐)

𝑑
 (3) 

K merupakan fungsi kernel. 𝑥𝑖 , 𝑥𝑗  merupakan 

dokumen dari dataset. 𝛾 merupakan parameter 

kecepatan proses training atau nilai gamma. 𝐸𝑥𝑝 

adalah basis dari logaritma alami, dan 𝑑 adalah 

derajat polynomial. 

Proses klasifikasi atau perhitungan menggunakan 

metode Support Vector Machine, dilakukan dengan 

pengujian data training dan data testing. Data training 

dihitung menggunakan metode Sequential Minimal 

Optimization (SMO) [21]. Adapun tahapan pada metode 

SVM dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Tahapan Metode SVM 

Melakukan Pembobotan TF-IDF 

Menghitung Kernel RBF 

Menghitung Matriks Hessian 

Menghitung Sequential Training 

Menghitung Nilai Bias 

Menghitung Nilai Data Testing 

Pengujian Confusion Matrix 
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Proses implementasi metode Support Vector Machine 

akan dimulai dengan menggunakan hasil dari TF-IDF 

yang telah didapatkan pada proses sebelumnya. Metode 

Support Vector Machine memiliki tahapan – tahapan 

dalam proses perhitungannya, yaitu: 
 

a. Melakukan pembobotan TF-IDF 

Sebelum mengimplementasikan metode SVM dan 

setelah preprocessing data, dilakukan terlebih 

dahulu pembobotan kata menggunakan TF - IDF. 

Hasil dari TF - IDF kemudian digunakan untuk 

pengimplemen-tasian metode SVM. TF-IDF 

merupakan proses pembobotan dari setiap kata 

(term) yang terdapat dalam dokumen [22]. TF-IDF 

akan melakukan perhitungan tf, df, idf, dan TF-

IDF. Menghitung TF-IDF dilakukan dengan 

Persamaan 4 & 5. 

 

𝑊𝑑𝑡 =  𝑇𝐹𝑑𝑡  ×  𝐼𝐷𝐹𝑓𝑡                 (4) 

 

𝑖𝑑𝑓𝑡 = 𝑙𝑜𝑔 (
𝑁

𝑑𝑓𝑡
)                          (5) 

 

Wdt merupakan bobot TF-IDF atau nilai TF-IDF 

yang akan dicari. TFdt merupakan jumlah frekuensi 

kata yang muncul dalam sebuah dokumen. IDFft 

merupakan jumlah inverse frekuensi dokumen tiap 

kata. Dft merupakan jumlah frekuensi dokumen 

tiap kata dan N merupakan jumlah total dokumen. 

  

b. Melakukan perhitungan kernel 

Kernel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kernel RBF. 

 

c. Menghitung matrix hessian dengan Persamaan 6. 

 

𝐷𝑖,𝑗 = 𝑦𝑖 , 𝑦𝑗(𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) + 𝜆2)  (6) 

 

𝐷𝑖,𝑗 merupakan elemen matriks ke ij (data ke-1 

sampai data ke-n). 𝑌𝑖 merupakan kelas atau label 

sentimen data i. 𝑌𝑗 merupakan kelas atau label 

sentimen data j. Kemudian, 𝜆2 merupakan batas 

teoritis yang diturunkan 

 

d. Menghitung Sequential Training 

Sequential Training merupakan tahapan di mana 

memproses data training pada SVM. Proses ini 

memiliki beberapa tahapan yang dilakukan seperti 

melakukan inisialisasi beberapa variabel, yaitu αi, 

𝛾, C, dan 𝜀 serta menghitung 𝐸𝑖 , 𝛿𝛼𝑖 , dan 𝛼. 

Perhitungan nilai error rate disajikan dalam 

Persamaan 7. 

 

𝐸𝑖 =  ∑ 𝑎𝑗𝐷𝑖𝑗
𝑖
𝑗  (7) 

 

𝐸𝑖 merupakan nilai error data ke i. Tujuan dari 

perhitungan nilai error rate adalah untuk 

mendapatkan hasil alpha terbaru dari setiap data 

training. Setelah nilai error rate didapatkan, maka 

nilai error rate akan digunakan untuk menghitung 

nilai delta alfa (𝛿𝛼𝑖 , ). Perhitungan nilai delta 

alpha disajikan dalam persamaan berikut: 

 

𝛿𝛼𝑖 , = min(max[𝛾(1 − 𝐸𝑖), 𝛼𝑖] , 𝐶 − 𝛼𝑖 (8) 

 

𝛿𝛼𝑖 merupakan delta α ke i. 𝛾 merupakan nilai 

gamma. Kemudian  𝐶 merupakan complexity. 

Nilai dari delta alfa kemudian digunakan untuk 

mencari nilai alfa baru yang akan digunakan untuk 

menghitung nilai error rate selanjutnya. 

Perhitungan nilai alpha baru disajikan dalam 

persamaan berikut: 

 

𝑎𝑖  baru =  𝛼𝑖 +  𝛿𝛼 (9) 

 

e. Menghitung Nilai Bias 

Perhitungan nilai bias disajikan dalam Persamaan 

10-12 sebagai berikut: 

 

𝑤. 𝑥+ =  𝑎𝑖𝑌𝑖𝐾(𝑤. 𝑥+) (10) 

 

𝑤. 𝑥− =  𝑎𝑖𝑌𝑖𝐾(𝑤. 𝑥−)    (11) 

 

𝑏 =  
1

2
(𝑤. 𝑥+ + 𝑤. 𝑥−)    (12) 

 

𝑤. 𝑥+ merupaka nilai kernel data x dengan data x 

kelas positif yang memiliki nilai α tertinggi. 𝑤. 𝑥− 

merupakan nilai kernel data x dengan data x kelas 

negatif yang memiliki nilai α tertinggi. 

 

f. Menghitung Nilai Data Testing 

Perhitungan nilai data testing disajikan dalam 

Persamaan 13. 

 

𝑓(𝑥) = 𝑠𝑖𝑔𝑛 ∑ (𝑎𝑖𝑦𝑖𝐾(𝑥,𝑥𝑖) + 𝑏)𝑛
𝑖=0     (13) 

 

𝑥 merupakan titik data masukan Support Vector 

Machine. 𝑎𝑖 merupakan nilai bobot setiap titik data. 

𝑏 adalah parameter hyperplane yang dicari (nilai 

bias) dan 𝐾(𝑥,𝑥𝑖) adalah fungsi kernel data testing.  

 

g. Pengujian Confusion Matrix 

Confusion Matrix digunakan untuk mengukur 

tingkat akurasi dan kinerja dari metode SVM yang 

diterapkan. Metode evaluasi yang digunakan 

mencakup akurasi, presisi, recall, dan f1-scrore. 

Rumus dari metode evaluasi disajikan dalam 

Persamaan 14-17.  

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
  (14) 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
  (15) 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
   (16) 

𝑓1 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
2×(𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 ×𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)

(𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)
 (17) 
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2.3 Dataset Penelitian 

Dataset penelitian dikumpulkan dengan teknik crawling 

dari sosial media twitter berdasarkan rentang waktu dari 

1 Februari 2023 sampai dengan 1 April 2023. Dataset 

tersebut diambil berdasarkan kata kunci dari tweet yang 

mengandung “Childfree”. Proses pengambilan dataset 

pada aplikasi sosial media twitter menggunakan python 

dan memperoleh data sebanyak 500 tweet. Adapun 

sampel dataset penelitian dapat disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data Twitter Opini Childfree 

Username Tweet 

sanctuadri 

Btw, setahuku feminis itu bukan ngajarin 

untuk jadi benci pria, childfree, ga 

menikah, dll. Feminis memperjuangkan 
hak wanita untuk bebas menentukan jalan 

hidupnya tanpa didikte siapapun. 

urpretiers 

Kok bisa ya topik obrolan gue sama temen 

gue tuh sampe ke 'sapi childfree' 
ðŸ«¥ðŸ˜ƒðŸ™‚ 

… … 

yuliushr 

@bininyakjongin @kacanggodhog 

@tanyakanrl Gausah ngajak orang lain 

buat mati sendirian ditemenin sama 
kucing, sesat nih orang childfree" 

CNNIndonesia 

@kegblgnunfaedh Makanya gw setuju 

childfree diterapin disini karena mayoritas 

ortu ortunya pada gblk gabisa didik 
anaknya 

 

Tabel 1 merupakan data yang diperoleh dari proses 

crawling menggunakan Python. data yang telah didapat 

kemudian di export ke Excel dengan format .csv untuk 

selanjutnya dilakukan preprocessing data. Data yang 

didapat masih berupa data mentah yang tidak beraturan 

dan tidak terstruktur. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Preprocessing Data 

Dataset yang telah dikumpulkan dari proses crawling 

adalah data yang masih berbentuk kata atau kalimat 

tidak terstruktur dan tidak beraturan, maka 

membutuhkan proses yang disebut preprocessing agar 

menghasilkan data yang bersih sehingga hasil analisis 

sentimen menjadi lebih akurat. Preprocessing dilakukan 

dengan menggunakan python. Tahapan preprocessing 

dalam penelitian ini adalah: 
 

a. Case Folding, tahapan di mana mengubah 

keseluruhan bentuk huruf pada sebuah tweet 

menjadi huruf kecil. Hasil dari case folding 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Proses Case Folding  

Sebelum Sesudah 

@recehtapisayng Anaknya 
nanti kalau ngerantau gak 

bisa ngomong "kangen 

masakan mama" Eh tapi 
siapa tau mereka childfree. 

@recehtapisayng 
anaknya nanti kalau 

ngerantau gak bisa 

ngomong "kangen 
masakan mama" eh tapi 

siapa tau mereka 

childfree. 
 

b. Cleaning, berfungsi untuk menghapus atau 

menghilangkan menghapus tanda baca seperti 

[!”#$%&’()*+,-./:;=>?@[\]^_`{|}~] yang dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Proses Cleaning  

Sebelum Sesudah 

@recehtapisayng anaknya 

nanti kalau ngerantau gak 
bisa ngomong "kangen  

anaknya nanti kalau 

ngerantau gak bisa 
ngomong kangen 

masakan mama eh tapi  

Sebelum Sesudah 

masakan mama" eh tapi 
siapa tau mereka childfree. 

siapa tau mereka 
childfree 

 

c. Tokenizing, berfungsi memotong kalimat menjadi kata, 

karakter, simbol, atau tanda baca, sehingga menjadi kata 

yang selanjutnya dapat dianalisis.  Proses ini dilakukan 

dengan menggunakan library fungsi RegexpTokenizer() 

dari library nltk.  

Tabel 4. Proses Tokenizing  

Sebelum Sesudah 

anaknya nanti kalau 

ngerantau gak bisa 

ngomong kangen masakan 
mama eh tapi siapa tau 

mereka childfree 

['anaknya', 'nanti', 'kalau', 

'ngerantau', 'gak', 'bisa', 

'ngomong', 'kangen', 
'masakan', 'mama', 'eh', 

'tapi', 'siapa', 'tau', 

'mereka', 'childfree'] 
 

d. Stopword Removal, dilakukan untuk menghilangkan 

kata yang tidak penting atau tidak memiliki arti. Proses 

ini menggunakan fungsi library Sastrawi, yaitu 

stopWordRemoverFactory. 

Tabel 5. Stopword Removal 

Sebelum Sesudah 

['anaknya', 'nanti', 'kalau', 

'ngerantau', 'gak', 'bisa', 

'ngomong', 'kangen', 

'masakan', 'mama', 'eh', 
'tapi', 'siapa', 'tau', 'mereka', 

'childfree'] 

['anaknya', 'ngerantau', 

'ngomong', 'kangen', 

'masakan', 'mama', 'eh', 

'tau', 'childfree'] 

 

e. Stemming, bertujuan untuk menghilangkan kata 

imbuhan. Proses ini menggunakan library Sastrawi. 

Sastrawi digunakan untuk mengubah kata berimbuhan 

bahasa Indonesia menjadi bentuk dasarnya. 
 

Tabel 6. Proses Stemming  

Sebelum Sesudah 

['anaknya', 'ngerantau', 
'ngomong', 'kangen', 

'masakan', 'mama', 'eh', 

'tau', 'childfree'] 

['anak', 'ngerantau', 
'ngomong', 'kangen', 

'masakan', 'mama', 'eh', 

'tau', 'childfree'] 

 

3.2 Pembagian dan Pelabelan Data 

Total dataset yang didapat setelah melakukan 

preprocessing dan menghilangkan tweet yang memiliki 

duplikat adalah sebanyak 461 data. Langkah 

selanjutnya adalah pembagian data, di mana data dibagi 

menjadi dua, yaitu Data Training dan Data Testing, 

dengan rasio 80 : 20.  

a. Data training digunakan untuk pembuatan model 

machine learning, dengan menggunakan label 

positif, negatif, dan netral.  
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b. Data testing digunakan untuk pengujian dan 

implementasi metode Support Vector Machine.  

Pelabelan pada data tweet untuk data training dilakukan 

secara manual dengan seorang pakar. Tweet dibaca satu 

per satu untuk mengetahui apakah tweet tersebut 

bernada positif, negatif dan netral. 

 

3.3 TF-IDF 

a. Perhitungan Nilai tf dan df 

Nilai tf, didapat dengan melihat frekuensi atau 

banyaknya sebuah atau kata muncul di dalam sebuah 

dokumen. Apabila sebuah kata muncul maka 

dilambangkan dengan angka 1, jika kata tersebut tidak 

ada pada dokumen maka dilambangkan dengan angka 

0. Nilai df, didapat dengan menghitung jumlah 

dokumen di mana term tersebut muncul dengan 

minimal satu dokumen pada Tabel 7. 

Tabel 7. Perhitungan Nilai tf dan df 

Term 

TF 

DF 
Data Training 

Data 

Testing 

D

1 

D

2 

D

3 

D

4 

D

5 

U

1 

U

2 

U

3 

tahu 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
finis 2 0 0 0 0 0 0 0 1 

Term 

TF 

DF 
Data Training 

Data 

Testing 

D

1 

D

2 

D

3 

D

4 

D

5 

U

1 

U

2 

U

3 

ngajarin 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

benci 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
pria 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

childfree 1 1 1 1 1 2 1 1 8 
 

 

Tabel 7 merupakan hasil perhitungan dari mencari nilai tf dan 

df. Proses dilakukan dengan menggunakan 8 data sampel. 

Data tersebut terdiri dari 5 data latih dan 3 data uji, kemudian 

hanya sampai pada term ke 6. 

b. Perhitungan Nilai TF Normalisasi dan idf 

Perhitungan TF normalisasi dilakukan untuk 

memperbaiki nilai tf dengan menghilangkan anomali 

yang disebabkan oleh perbedaan panjang dokumen. TF 

normalisasi dilakukan dengan frekuensi kemunculan 

term dibagi dengan panjang dokumen. Panjang 

dokumen, yaitu total kata yang ada pada dokumen (d). 

Perhitungan idf, dilakukan dengan persamaan (5). 

c. Perhitungan TF-IDF 

TF-IDF dilakukan dengan mengalikan nilai TF 

normalisasi dengan nilai idf. Hasil dari perhitungan TF-

IDF, dilakukan dengan Persamaan 4. Hasil perhitungan 

TF-IDF dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai TF-IDF 

TF-IDF 

Data Training Data Testing 

D1 D2 D3 D4 D5 U1 U2 U3 

0,056443 0 0 0 0 0 0 0 

D1 D2 D3 D4 D5 U1 U2 U3 

0,112886 0 0 0 0 0 0 0 

0,056443 0 0 0 0 0 0 0 

0,056443 0 0 0 0 0 0 0 

0,056443 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 
 

Tabel 8 merupakan hasil dari perhitungan mencari nilai TF-

IDF. Selanjutnya hasil dari TF-IDF akan digunakan untuk 

melakukan klasifikasi sentimen menggunakan metode SVM. 

 

3.4 Support Vector Machine 

Proses implementasi metode Support Vector Machine 

akan dimulai dengan menggunakan hasil dari TF-IDF 

yang telah didapatkan pada proses sebelumnya. Support 

Vector Machine dilakukan dengan mencari hyperplane 

margin maksimum. 
 

a. Menghitung Kernel RBF  

Kernel Gaussian RBF merupakan kernel yang 

digunakan saat data tidak dapat terpisah secara linier, di 

mana dalam perhitungannya, RBF akan melakukan 

optimasi parameter cost dan gamma. Hasil dari 

perhitungan kernel RBF, dilakukan dengan persamaan 

(2) dapat lihat pada Tabel 9 sebagai berikut: 
 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Nilai Kernel RBF 

  D1 D2 D3 D4 D5 

D1 1 0,9704 0,9328 0,971 0,9686 

D2 0,9704 1 0,9596 0,9525 0,9464 

D3 0,9328 0,9596 1 0,9576 0,9538 

D4 0,971 0,9947 0,9576 1 0,9929 

D5 0,9686 0,9922 0,9538 0,9929 1 

 

b. Menghitung Matrix Hessian 

Hal pertama yang akan dilakukan adalah dengan 

menginisialisasi αi = 0,5. Matrix hessian diperoleh 

melalui perkalian antar kernel RBF dan kelas sentiment 

y, yang memiliki nilai 1 untuk positif, 0 untuk netral, 

dan -1 untuk negatif. Hasil dari perhitungan matrix 

hessian dilakukan dengan persamaan (6) dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Nilai Matrix Hessian 

  D1 D2 D3 D4 D5 

D1 0 0 0 0 0 

D2 0 1,25 -1,2096 1,2025 -1,1964 

D3 0 -1,2096 1,25 -1,2076 1,2038 

D4 0 1,2447 -1,2076 1,25 -1,2429 

D5 0 -1,2422 1,2038 -1,2429 1,25 

 

c. Menghitung Sequential Training 

Proses sequential training memiliki beberapa tahapan 

yang dilakukan, yakni inisialisasi variabel, yaitu αi, 𝛾, 

C, dan 𝜀. Tahapan ini dilakukan dengan menginisialisasi 

beberapa variabel untuk diproses lebih lanjut. Proses 

perhitungan nilai 𝐸𝑖 , 𝛿𝛼𝑖 , dan 𝛼 dimulai dengan tahap 

pertama, yaitu menghitung nilai error rate. Tujuan dari 
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perhitungan nilai error rate adalah untuk mendapatkan 

hasil alpha terbaru dari setiap data training. Hasil dari 

perhitungan nilai error rate dilakukan dengan 

menggunakan persamaan (7) dapat dilihat pada Tabel 

11. 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Nilai error rate 

Nilai Error 

D1 0 
D2 0,0232 

D3 0,0183 

D4 0,0221 
D5 -0,0157 

 

Setelah nilai error rate pada iterasi pertama didapatkan, 

maka nilai error rate iterasi pertama pada data pertama 

akan digunakan untuk menghitung nilai delta alfa 

(𝛿𝛼𝑖 , ). Hasil dari perhitungan nilai delta alfa (𝛿𝛼𝑖 , ) 

dilakukan dengan menggunakan persamaan (8) dapat 

dilihat pada Tabel 12. 
 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Nilai delta alfa 

 𝜹𝜶𝒊 

D1 0,5 

D2 0,4884 

D3 0,4909 

D4 0,489 

D5 0,5 

 

Nilai dari delta alfa kemudian digunakan untuk mencari 

nilai alfa baru yang nantinya akan digunakan untuk 

menghitung nilai error rate iterasi selanjutnya. Hasil 

dari perhitungan alfa baru dengan menggunakan 

Persamaan 9. 

Tabel 13. Hasil Perhitungan αi baru 

 𝜶𝒊 

D1 1 

D2 0,9884 

D3 0,9909 

D4 0,989 

D5 1 

Tabel 13 merupakan hasil dari perhitungan mencari alfa 

baru untuk data training, yiatu D1 sampai D5. Hasil dari 

perhitungan nilai alfa baru selanjutnya akan digunakan 

untuk tahap berikutnya yaitu, menghitung nilai bias. 
 

d. Menghitung Nilai Bias 

Sebelum dilakukannya perhitungan nilai bias, tentukan 

nilai X+ dan X- terlebih dahulu dengan cara melakukan 

perhitungan bobot menggunakan nilai alfa baru. Hasil 

dari perhitungan bobot dilakukan dengan persamaan 

(12) dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Nilai Data Testing 

Bobot 

D1 0,0265 

D2 0,0331 

D3 -0,0492 
D4 0,0304 

D5 0,0176 

 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan nilai dari x+ 

tertinggi terdapat pada data kedua dan nilai x- terdapat 

pada data ketiga. Setelah nilai bobot ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai bias dengan 

menggunakan Persamaan 10 yang dapat dilihat pada 

perhitungan sebagai berikut: 
 

𝑤. 𝑥+ = 0,3313   

𝑤. 𝑥− =  −0,0492 
 
 

𝑏 =  
1

2
(0,331 + (−0,0492) 

𝑏 = 0,0081 

 

e. Menghitung Nilai Data Testing 

Pada tahapan ini data uji dimasukkan ke hyperplane 

guna memperoleh klasifikasi kelas sentimen data uji. 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung kernel dan 

nilai bobot dari data testing yang dimasukkan ke 

hyperplane untuk memperoleh klasifikasi kelas pada 

data testing. Untuk menghitung kernel dari data testing, 

perhitungan dilakukan sama dengan menghitung kernel 

dari data training dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil Kernel Data Testing 

 Kernel y 
U1 1 0,9842 0,9858 1 

U2 0,9842 1 0,9795 -1 

U3 0,9858 0,9795 1 0 
 

Langkah selanjutnya adalah menentukan dot product. 

Setelah mendapatkan nilai dot product, langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai dari data testing pada 

Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Perhitungan Dot Product 

Dot Product 

U1 0,0272 

U2 -0,0042 

U3 0,0177 

 

Setelah mendapatkan nilai dot product, langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai dari data testing. 

Perhitungan nilai data testing menggunakan persamaan 

(13) dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. Hasil Nilai Data Testing 

Nilai Data Testing 

U1 1,0081 

U2 -0,9919 
U3 1,0081 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari data testing, maka 

dapat disimpulkan bahwa pada data testing 1 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif, data testing 

2 memiliki kelas sentimen negatif, dan data testing 3 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif.  

 

3.5 Confusion Matrix 

Confusion Matrix digunakan untuk mengetahui 

seberapa baik performa dari metode yang digunakan. 

Metode evaluasi yang digunakan adalah accuracy, 
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precision, recall, dan f1-score. Selanjutnya, terlebih 

dahulu dibuat tabel confusion matrix dari hasil metode 

yang telah diterapkan sebelumnya. Tabel confusion 

matrix disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Hasil Confusion Matrix 

 Predicted 

 Positif Netral Negatif 

Positif 1 1 0 

Netral 0 0 0 
Negatif 0 0 1 

 

Berdasarkan Tabel 18, data yang memiliki sentimen positif 

dan hasil prediksi positif (TP) sebanyak 1 data. Data yang 

memiliki sentimen netral dan hasil prediksi positif 

sebanyak 1 data. Kemudian, data yang memiliki sentimen 

negatif dan hasil negatif (TN) sebanyak 1 data disajikan 

pada Tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Confusion Matrix Support Vector Machine 

 Precision Recall F1-score 

Positif 0,5 1 0,6667 

Negatif 1 1 1 

Netral 0 0 0 

Rata-rata 0,5 0,6667 0,5556 

Accuracy 0,6667 = 66,67% 

 

Implementasi dari metode Support Vector Machine di 

mulai dari preprocessing data Twitter yang sudah di 

crawling, kemudian perhitungan dimulai dari 

pembobotan TF-IDF dengan mencari tf, df, tf 

normalisasi, idf, dan TF-IDF secara keseluruhan term. 

Setelah pembobotan TF-IDF, perhitungan dilanjutkan 

dengan mengimplementasikan ke dalam metode 

Support Vector Machine. Metode Support Vector 

Machine di awali dengan mencari perhitungan kernel 

RBF, hasil dari kernel RBF kemudian digunakan untuk 

mencari nilai matrix hessian. Hasil dari perhitungan 

nilai matrix hessian selanjutnya digunakan pada 

perhitungan sequential training. Perhitungan dilakukan 

sampai ke mencari perhitungan nilai data testing.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari data testing, maka 

dapat disimpulkan bahwa pada data testing 1 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif, data testing 

2 memiliki kelas sentimen negatif, dan data testing 3 

diklasifikasikan ke dalam sentimen positif. Berdasarkan 

Tabel 17, maka dapat dilihat bahwa hasil tingkat akurasi 

menggunakan confusion matrix pada Support Vector 

Machine hanya mendapat nilai sebesar 66,67%, dengan 

nilai precision positif adalah 50%, precision negatif 

100%, precision netral 0%, sedangkan untuk nilai recall 

positif sebesar 100%, recall negatif 100%, dan recall 

netral 0%. Kemudian untuk nilai f1-score positif sebesar 

66,67%, f1-score negatif 100%, dan f1-score netral 0%.  

 

3.6 Implementasi Sistem 

Tahapan implementasi merupakan tahapan di mana data 

yang sudah diolah sebelumnya akan diimplementasikan 

ke dalam sebuah sistem. 
 

a.   Halaman Input Dataset 

Halaman input dataset merupakan halaman di mana 

dataset yang sudah disiapkan akan diinputkan ke dalam 

sistem. Dataset yang telah disiapkan merupakan data 

Twitter yang didapat dari proses crawling dengan 

format .csv atau .xlsx. Tampilan input dataset dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Input Dataset 

 

Gambar 4 merupakan proses input data dilakukan 

dengan mengklik tombol “Upload Data”. Proses 

selanjutnya, data yang di upload otomatis akan 

ditampilkan pada halaman. Kemudian jika ingin 

mengosongkan tampilan data, dilakukan dengan cara 

mengklik tombol “Kosongkan Tabel”.  

 

b.  Halaman Word Cloud 

Halaman word cloud menampilkan jumlah frekuensi 

kemunculan suatu kata pada dokumen. Halaman ini 

menampilkan kata yang muncul pada halaman word 

vocab. Berikut merupakan tampilan halaman word 

cloud yang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Halaman Word Cloud 

c.  Halaman Klasifikasi Support Vector Machine 

Halaman ini merupakan tampilan di mana data yang 

telah diproses sebelumnya akan diimplementasikan ke 

dalam metode Support Vector Machine. Langkah 
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pertama diawali dengan menekan tombol “Buat Model” 

untuk melatih metode mengenali kelas dari label yang 

ada pada data training. Selanjutnya proses dilanjutkan 

dengan menekan tombol “Proses” untuk melakukan 

klasifikasi kelas pada data testing. Tampilan halaman 

metode Support Vector Machine dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Klasifikasi SVM 

Berdasarkan perhitungan sistem di atas, maka dapat 

dilihat bahwa hasil tingkat akurasi menggunakan 

confusion matrix pada Support Vector Machine hanya 

mendapat nilai accuracy sebesar 69,69%, dengan nilai 

precision adalah 51,56%, recall sebesar 45,60%, dan 

nilai f1-score sebesar 46,61%. Hal ini menjelaskan 

bahwa penelitian mengenai analisis sentimen 

menggunakan metode Support Vector Machine 

terhadap topik childfree dapat dikatakan tidak memiliki 

performa yang baik atau cukup dalam melakukan 

analisis sentimen. Klasifikasi sentimen dari 461 data 

tweet yang telah diproses, komentar bersifat positif 

mendominasi sebesar 265 tweets. Hasil klasifikasi 

sentimen positif dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Grafik Klasifikasi Sentimen Positif 
 

Berdasarkan klasifikasi sentimen dari 461 data tweet 

yang telah diproses, komentar bersifat negatif sebesar 

129 tweets. Hasil klasifikasi sentimen negatif dapat 

dilihat pada Gambar 8. Klasifikasi sentimen negatif 

ditandai dengan warna merah pada grafik klasifikasi 

sentimen. 
 

 

Gambar 8.  Grafik Klasifikasi Sentimen Negatif 

 

Berdasarkan klasifikasi sentimen dari 461 data tweet 

yang telah diproses, komentar bersifat netral sebesar 67 

tweets. Hasil klasifikasi sentimen negatif dapat dilihat 

pada Gambar 9. Klasifikasi sentimen negatif ditandai 

dengan warna merah pada grafik klasifikasi sentimen. 

 

 
Gambar 9.  Grafik Klasifikasi Sentimen Netral 

Berdasarkan Gambar 7, 8, dan 9, dapat diambil 

kesimpulan perkembangan topik childfree sudah mulai 

diterima di tengah masyarakat terutama pada media 

sosial Twitter. Masyarakat sudah mulai berkomentar 

positif terhadap topik childfree.  

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini dpaat diambil kesimpulan 

bahwa metode Support Vector Machine dapat 

diterapkan dalam melakukan analisis sentimen terhadap 

opini publik mengenai topik childfree pada media sosial 

Twitter. Pada penelitian ini perhitungan manual 

dilakukan menggunakan 8 data sampel yang terdiri dari 

5 data training dan 3 data testing. Hasil dari perhitungan 

didapat bahwa data testing 1 diklasifikasikan ke dalam 

sentimen positif, data testing 2 memiliki kelas sentimen 

negatif, dan data testing 3 diklasifikasikan ke dalam 

sentimen positif. 
 

Sistem analisis sentimen terhadap opini publik 

mengenai topik childfree pada sosial media Twitter 
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menggunakan metode Support Vector Machine dapat 

dibangun ke dalam sebuah sistem berbasis web 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Hasil klasifikasi 461 data tweet yang telah 

diproses maka dapat disimpulkan bahwa komentar 

mendominasi bersifat positif sebesar 265 tweets, disusul 

dengan komentar bersifat negatif sebanyak 129 tweets, 

dan terakhir adalah komentar bersifat netral sebanyak 

67 tweets. Hal ini menjelaskan bahwa opini masyarakat 

mengenai childfree cenderung positif dalam 

pembahasan topik childfree. Topik childfree sudah 

mulai diterima di tengah masyarakat terutama pada 

media sosial Twitter.  
 

Pengujian dengan menggunakan confusion matrix pada 

metode Support Vector Machine dalam mengklasifikasi 

topik childfree dengan data sebanyak 461 data 

didapatkan hasil nilai precision sebesar 0,5156 atau 

51,56%, recall sebesar 0,4560 atau 45,60%, f1-score 

0,4661 atau 46,61%, kemudian untuk nilai accuracy 

sebesar 0,6969 atau 69,69%. Hal ini menjelaskan bahwa 

analisis sentimen menggunakan metode Support Vector 

Machine terhadap topik childfree dapat dikatakan tidak 

memiliki performa yang baik atau cukup dalam 

melakukan analisis sentimen opini public mengenai 

chidfree. 
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